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Evaluasi Semester 2 


A. Mendengarkan 

Dengarkanlah pidato berikut dengan cermat! 

(Guru membacakan teks pidato) 

Salam sejahtera bagi kita semua. 

Merdeka! 

Ibu kepala sekolah, para guru yang saya hormati, dan teman-teman yang 
tercinta. Marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 
sebab karena berkat-Nya-lah kita semua pada pagi hari ini dapat berkumpul di 
tempat ini, untuk mengikuti upacara bendera memperingati Hari Kemerdekaan 
Republik Indonesia yang ke-61. 

Kita semua tahu bahwa negeri kita tercinta Indonesia ini, dijajah oleh bangsa 
Belanda kurang lebih 359 tahun, dan bangsa Jepang 3,5 tahun. Penderitaan 
yang dialami bangsa kita sangat berat. Indonesia lepas dari penjajahan, saat Ir. 
Soekarnodan Drs. Moh Hatta memproklamasikan kemerdekaan Indonesia pada 
tanggal 17 Agustus 1945 di Jalan Pegangasaan Timur no. 56 Jakarta. 

Setelah Indonesia merdeka, perjuangan belum selesai, sebab bangsa 
Belanda masih menginginkan menjajah Indonesia kembali. Perjuangan rakyat 
Indonesia untuk mempertahankan kemerdekaan melalui dua jalur yaitu jalur 
diplomasiyang dilakukan oleh Ir. Soekarno, dan dengan angkat senjata yang 
dilakukan oleh Jendral Sudirman. Walaupun dalam keadaan sakit, beliau tetap 
memimpin perang gerilya. 

Maka sudah sepatutnya kalau kita yang sekarang ini memiliki alam 
kemerdekaan harus bersyukur sebab tanpa pengorbanan para pahlawan, kita 
tidak akan menikmati kemerdekaan. Tugas kita selanjutnya adalah mengisi 
kemerdekaan dengan cara bekerja dan belajar keras. 

Dalam sebuah pidatonya, Ir. Soekarno pernah mengatakan bahwa 
kemerdekaan merupakan jembatan emas bagi bangsa Indonesia untuk mencapai 
kehidupan yang adil dan makmur. 

Marilah dengan memperingati kemerdekaan proklamasi kemerdekaan 
Republik Indonesia yang ke-61 ini, kita contoh sikap para pahlawan yang rela 
berkorban, tanpa pamrih, serta menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan dan 
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kesatuan. Tidak seperti yang kita lihat saat ini, kita contoh sikap para pahlawan 
yang rela berkorban, tanpa pamrih, serta menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan 
dan kesatuan. Tidak seperti yang kita lihat saat ini, masing-masing golongan, 
atau kelompok ataupun pribadi, hanya mementingkan golongan, kelompok atau 
golongannya sendiri. 

Kiranya cukup sekian sambutan saya, dan terima kasih atas perhatiannya. 
Namun, sebelum saya akhiri sambutan saya ini, terlebih dahulu saya mohon maaf 
bilamana ada kata-kata saya yang kurang berkenan di hati Ibu kepala sekolah, 
para guru, dan teman-teman semua. Terima kasih. 

Merdeka! Merdeka! Merdeka! 


I. Setelah mendengarkan pembacaan pidato, jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Apa tema pidato tadi? 

2. Siapa saja peserta upacara bendera? 

3. Untuk memperingati apa upacara bendera itu? 

4. Kurang lebih berapa tahun Indonesia dijajah bangsa Belanda? 

5. Diman Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta memproklamasikan 
kemerdekaan Indonesia? 

6. Apa arti kata yang pernah diucapkan oleh Ir. Soekarno bahwa 
kemerdekaan adalah jembatan emas? 

7. Apakah dengan memproklamasikan kemerdekaan, perjuangan rakyat 
Indonesia telah selesai? 

8. Untuk mempertahankan kemerdekaan, bangsa kita berjuang melalui 
jalur, jalur apa saja itu? 

9. Apa tugas kita selanjutnya? 

10. Sikap apa saja dari pahlawan yang perlu kita contoh? 


II. Pilihan Ganda. 

Lingkarilah salah satu huruf di depan jawaban yang kamu anggap benar! 

1. Ibu kepala sekolah, Bapak dan Ibu guru yang saya hormati, dan teman- 
temanku yang tercinta. Kata tercinta bersinonim dengan kata ... 
a. terbaik b. Termanis c. Terkasih d. terindah 






2. Pidato tadi berlatar di... 

a. Jalan Pegangsaan timur no. 56 Jakarta 

b. halaman sekolah 

c. Lapangan kelurahan 

d. Lapangan olah raga 

3. Penggunaan kata “dengan” yang menyatakan alat terdapat pada kalimat... 

a. la berpidato dengan teks. 

b. la berpidato dengan suara lantang. 

c. la berpidato dengan ekspedisi. 

d. la berpidato dengan penuh penghayatan. 

4. Ir. Soekarno berjuang mempertahankan kemerdekaan melalui jalur 
diplomasi, contohnya adalah ... 

a. Gencatan senjata c. Bergerilya 

b. Siasat perang d. Meja perundingan 

5. Sikap para pahlawan antara lain ... 

a. mendahulukan kepentingan sendiri 

b. rela berkorban dan mendahulukan kepentingan pribadi 

c. rela berkorban dan menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan 

d. rela berkorban disertai pamrih 

6. Tugas kita mengisi kemerdekaan dengan cara ... 

a. berlatih perang-perangan 

b. bekerja dan belajar giat 

c. berlatih menggunakan senjata 

d. masuk menjadi anggota ABRI 

7. Amanat yang terkandung dalam pidato di atas adalah ... 

a. menjaga negeri kita 

b. turut berjuang melawan penjajah 

c. mendahulukan kepentingan pribadi 

d. Mengisi kemerdekaan dengan bekerja dan belajar keras 

8. Kita sekarang ini dapat menikmati alam kemerdekaan. Kata menikmati 
dapat digantikan dengan kata ... 

a. mengalami b. menjalani c. menghayati d. merasakan 
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9. Sekaran ini sering terjadi pertikaian karena masing-masing golongan, 
kelompok, atau pribadi... 

a. mementingkan golongan, kelompok, atau pribadi 

b. mendahulukan kepentingan umum 

c. mendahulukan kepentingan bersama 

d. saling beradu argumentasi 

10. Pidato tadi dibawakan oleh ... 

a. kepala sekolah 

b. salah satu guru 

c. seorang siswa 

d. orangtua murid 


B. Berbicara 


Bacalah percakapan berikut ini! 



Selamat pagi Din, tumben sepagi ini sudah sampai sekolah?” 
Kamu sendiri juga sudah sampai sekolah!” 

Din, nanti pulang sekolah jadi ikut saya tidak?” 
ikut ke mana ya, An? Kok saya jadi lupa!” 

Ikut ke terminal, katanya kamu mau belajar jadi tukang semir 


Antok 

Dino 

Antok 

Dino 

Antok 


sepatu!” 

Dino “O... iya, maaf saya lupa! Jadilah, sebab sekarang ini ibuku tak 


mampu lagi membayar uang sekolahku, dan almarhum ayahku, 
tak meninggalkan warisan apa-apa.” 


Antok “Nanti kamu lihat saya dulu, dan besok sore kamu sudah bisa mulai 
jadi tukang semir sepatu.” 

Dino “Tapi... kalau teman-teman sekolah kita tahu bagaimana, An?” 

Antok “Memangnya kenapa, Din? Kamu malu ya? Din, menjadi tukang 


semir sepatu itu hasilnya halal, kenapa harus malu! Kalau mencuri 
itu baru malu!” 
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Dino 

Anton 

Dino 


Antok 


Dino 

Antok 


Dino 

Antok 


“Apakah kamu dulu ketika mulai juga ada perasaan malu, An?” 

“Sedikit Din, tapi aku lebih malu jika aku tak sekolah. Kita ini orang- 
orang miskin, untuk biaya sekolah harus cari sendiri.” 

“Tapi apakah teman-temanmu di terminal tidak marah, dengan 
kehadiranku menjadi tukang semir sepatu. Berarti aku menjadi 
saingan mereka.” 

“Teman-temanku itu baik semua Din, kami sering memahami 
kesulitan hidup ini. Jangan khawatir, mereka tidak seburuk yang 
kamu pikirkan.” 

’’Berapa kira-kira modalnya, An?” 

“Tak usah khawatir, nanti kamu pakai kotakku yang satunya, semir, 
sikat, dan kain juga sudah siap. Jadi, kalau kamu mau, tinggal 
memakai Din.” 

“Terima kasih An, kau memang sahabatku yang sangat baik.” 
“Tuh... bel masuk sudah bunyi, ayo kita baris!” 


I. Setelah membaca percakapan di atas jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Di mana latar tempat terjadinya percakapan itu? 

2. Apa pekerjaan Antok? 

3. Apa tema percakapan di atas? 

4. Mengapa Dino malu menjadi tukang semir sepatu? 

5. Bagaimana keadaan Antok dan Dino? 


II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar! 

1. Antok menanyakan kepada Dino tentang .... 

2. Alasan Dini ingin menjadi tukang semir sepatu adalah .... 

3. Kalimat yang menyatakan bahwa mereka keluarga miskin adalah .... 

4. Tokoh utama dalam percakapan itu adalah .... 

5. Sikap tokoh utama dalam percakapan itu adalah .... 

6. Menjadi tukang semir sepatu untuk biaya sekolah. Kalimat ini tepat 
untuk menjawab pertanyaan .... 

7. Dino takut jika teman-teman Antok marah sebab dengan menjadi tukang 
semir sepatu berarti menjadi.... 

8. Modalnya kira-kira Rp25.000,00. Kalimat ini tepat untuk menjawab 
pertanyaan .. 

9. Kalimat yang menyatakan bahwa Antok sahabat yang baik adalah .... 

10. Mereka mengakhiri percakapan saat.... 
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C. Membaca 


Bacalah dengan cermat 

^ Kisah Seorang Anak Gembala 

Di suatu padang rumput, tinggallah seorang anak gembala bernama Patrick, 
la sudah yatim piatu. Patrick memiliki sifat jujur, rajin, dan pintar sehingga semua 
orang di sekitar tempatnya sangat sayang kepadanya. 

Patrick bercita-cita ingin berkelana untuk menambah pengalamannya. 
la menceritakan keinginannya itu kepada tetangganya. Pada mulanya, para 
tetangganya merasa berat hati sebab mereka sangat sayang pada Patrick. Namun, 
karena tekad Patrick sudah bulat, akhirnya mereka mengikhlaskannya. 

Patrick menjual seluruh ternaknya dan membeli makanan yang cukup untuk 
satu bulan. Sisa uangnya dititipkan ke tetangga-tetangganya. Setelah itu, ia mulai 
menggandakan perjalanan. 

Berminggu-minggu, ia melewati hutan yang lebat. Bekal makanannya pun 
hampir habis. Setiap malam, ia tidur di bawah pohon yang rindang dengan ber- 
bantal batu. Telah hampir satu bulan itu. Berlalu, tetapi Patrick tidak menemukan 
apa pun di hutan itu. Padahal, ia berjanji ingin menceritakan pengalamannya 
kepada tetangga-tetangganya. 

Pada hari ke-30, Patrick bermaksud ingin kembali ke kampungnya. Tetapi, 
di tengah jalan ia mendengar rintihan seorang kakek tua yang kelaparan. la 
berkata kepada Patrick, “Berilah bekalmu sedikit kepadaku.” Untung Patrick 
teringat dengan sepotong roti. la mengambil dan memberikannya pada kakek 
tua itu, “Ini kakek, tapi hanya sepotong.” Tiba-tiba, tubuh kakek itu bersinardan 
menghilang. Dari tempat kakek berdiri, ada setumpuk emas. 

Patrick amat senang. Kemudian, ia kembali dengan sekarung emas. la 
membagikannya emas itu kepada tetangga-tetangganya. Tetangga-tetangganya 
pun amat senang dengan pemberian Patrick, terlebih atas kembalinya Patrick 
ke kampung mereka. 


I. Jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Apa pokok kalimat dalan paragraf pertama? 

2. Apa cita-cita Patrick? 
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3. Mengapa para tetangganya merasa berat hati dengan kepergian Patrick? 

4. Kapan Patrick menemukan keajaiban? 

5. Apa yang diperbuat Patrick dengan emas itu? 

II. Isilah titik-titik si bawah ini dengan benar! 

1. Patrick memiliki sifat yang .... 

2. Tekad Patrick untuk berkelana sudah bulat. 

Artinya .... 

3. Yang diberikan Patrick kepada kakek tua itu adalah .... 

4. la tidurdi bawah pohon rindang dengan .... 

5. Patrick bercita-cita ingin berkelana dengan tujuan .... 

6. Pokok kalimat pada paragraf ketiga adalah .... 

7. Kalimat yang menyatakan bahwa Patrick seorang yang dermawan 
adalah .... 

8. Patrick bermaksud ingin kembali ke kampungnya. Kata bermaksud 
dapat diganti dengan kata .... 

9. Berminggu-minggu ia hutan yang lebat. 

Sinonim kata ialah .... 

10. Amanat dari bacaan “Kisah Seorang Anak Gembala” adalah .... 

III. Tuliskan ringkasan cerita di atas dengan bahasa yang runtut! 


D. Menulis 


Perhatikan Puisi berikut ini! 



Di Daun yang mengalirdi sungai 
Dengan bunyi yang lembut.... 

Tanpa adanya riuh yang mengganggu .... 
Namun daun yang mengalir.... 

Tidaklah mungkin tidak terantuk batu .... 
Persahabatan yang abadi.... 
Pastilah pernah tersandung batu .... 
Namun.... 

Apakah bisa kembali bangun? 
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Sahabatku .... 

Aku menganggapmu sebagi rumah isi hatiku 
Aku menganggapmu sebagai malaikat penghiburku 
Namu apa daya .... 

Hatimu tidak seterang sang mentari.... 

Namun mulai gelap 
Bagai langit di kala senja. 

Ku percaya akan hatimu yang sekeras batu 
Pasti di sana ada pengertian dari.... 

Arti persahabatan .... 

Yang t’lah lama dibina. 


Amanda S 


I. Ubahlah puisi “arti sahabat” menjadi bentuk prosa dengan tidak mengubah 
isi! 
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A 


Glosarium 


w 


Amanat 

Aspek 

Ekosistem 

Gempa 

Hidroponik 

Informasi 

Khilaf 

Latar 


Momen 

Momentum 

Orator 

Pengamatan 

Panorama 


keseluruhan makna atau isi pembicaraan; konsep dan perasaan 
yang disampaikan pembicara untuk dimengerti dan diterima 
pendengar atau pembaca 

Pemunculan atau penginterpretasian gagasan, masalah, situasi, 
dsb. sebagai pertimbangan yang dilihat dari sudut pandang ter- 
tentu 

Keanekaragaman suatu komunitas dan lingkungannya yang 
berfungsi sebagai suatu satuan ekologi dalam alam 

Guncangan; gerakan (bumi) 

Cara bercocok tanam tanpa menggunakan tanah, biasanya dik- 
erjakan dal am kamar kaca dengan menggunakan medium air 
yang berisi zat hara 

Penerangan; pemberitahuan; kabaratau berita tentang sesuatu 
Salah atau lupa yang tidak disengaja. 

Dekor pemandangan yang dipakai dalam pementasan drama, 
seperti pengaturan tempat kejadian, perlengkapan, dan penca- 
hayaan 

Waktu yang pendek 
Saat yang tepat 
Orang yang ahli berpidato 

Pengawasan terhadap perbuatan (kegiatan, keadaan) orang lain; 
perbuatan mengamati dengan penuh; penelitian 

Pemandangan 
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Pengetahuan: Segala sesuatu yg diketahui; kepandaian. 


Predator 

Produksi 

Progresif 

Promosi 

Prosa 

Pupuk 

Surat 
Tua renta 
Terkesima 
Terpesona 
Varietas 


Wawasan 


: Binatang yang hidupnya dari memangsa binatang lain; hewan 
pemangsa hewan lain 

: Proses mengeluarkan hasil; penghasilan 

: Ke arah kemajuan 

: Perbuatan dalam rangka memajukan usaha 

: Karangan bebas (tidak terikat oleh kaidah yg terdapat dalam 
puisi) 

: Penyubur tanaman yangg ditambahkan ke tanah untuk menye- 
diakan senyawaan unsur yang diperlukan oleh tanaman 

: Kertas dsb. yang bertulis (berbagai-bagai isi, maksudnya) 

: Tua sekali 

: Tercengang 

: Tertarik, tercengang karena kagum 

: Kelompok tanaman dalam jenis atau spesies tertentu yang dapat 
dibedakan dari kelompok lain berdasarkan suatu sifat atau sifat 
tertentu 

: Pengetahuan 
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